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BAB V 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan dari hasil olah data yang telah dilakukan, hipotesis 
kepemilikan manajerial ditolak. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan karena saham yang dimiliki oleh pihak manajerial 
cenderung sedikit dibandingkan dengan investor lainnya, sehingga manajemen 
merasa bahwa keuntungan perusahaan belum sepenuhnya dirasakan oleh pihak 
manajemen sehingga pada penelitian ini kepemilikan manajerial tidak dapat 
mengatasi masalah keagenan yang terdapat pada perusahaan. 
Berdasarkan dari olah data yang telah dilakukan, hipotesis proporsi dewan 
komisaris independen diterima. Proporsi dewan komisaris independen dapat 
melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan memberi saran kepada manajemen 
perusahaan. Proporsi dewan komisaris independen juga dapat meningkatkan 
keefektifan pengawasan terhadap manajer perusahaan sehingga dapat menurunkan 
kecenderungan terjadi penyalahgunaan aset dan manipulasi transaksi perusahaan 
yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen. Banyaknya dewan komisaris 
independen pada perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
 Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hipotesis kepemilikan 
institusional ditolak. kepemilikan  institusional tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan karena saham yang dimiliki oleh institusional tidak dapat 
mengendalikan perilaku kesempatan manajemen untuk dapat mengelola perusahaa 
dengan baik. Oleh karena itu, kepemilikan institusional masih belum mampu untuk 
dapat menjadi mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Kepemilikan institusional tidak mempengaruhi peningkatan ataupun 
penurunan nilai perusahaan. 
Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hipotesis kualitas audit 
eksternal dapat diterima. Perusahaan yang telah diaudit oleh KAP Big 4 atau yang 
afiliasi lokalnya yang berada di Indonesia mendapatkan apresiasi yang tinggi dari 
para investor perusahaan. Investor menganggap bahwa laporan keuangan yang 
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diaudit oleh KAP Big 4 atau afiliasi lokal laporannya dapat diandalkan untuk 
pengnambilan sebuah keputusan. Tingginya kualitas audit eksternal maka nilai 
perusahaan juga akan turut meningkat. 
Berdasarkan olah data yang dilakukan, hipotesis ERM disclosure ditolak. 
pengungkapan ERM disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 
para investor di Indonesia cenderung lebih memperhatikan informasi keuangan 
dibandingkan dengan informasi non keuangan. Oleh karena itu mekanisme ERM 
disclosure tidak dapat mempengaruhi peningkatan atau turunnya nilai perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel-variabel yang terdapat pada penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan variabel independen kepemilikan manajerial, proporsi dewan 
komisaris independen, kepemilikan institusional, kualitas audit eksternal, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan pengungkapan ERM, variabel-
variabel indpenden tersebut kurang mewakili variabel yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
2. Model regresi pada penelitian ini tidak lolos dalam uji normalitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
 
5.3 Saran 
 Pada hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan terdapatnya keterbatasan 
yang dimiliki dalam penelitian, maka saran penelitian yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Pada peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel intervening 
lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Contohnya adalah 
variabel kebijakan dividen, investment opportunity set, rasio kinerja 
keuangan (Damayanti dan Suartana, 2014) 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memakai sampel perusahaan yang 
tidak menggunakan perusahaan manufaktur karena terdapat kemungkinan 
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sampel yang digunakan selain perusahaan manufaktur variabel tata kelola 
perusahaan dan ERM dapat mempengaruhi nilai nilai perusahaan. 
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